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PENDIDIKAN BERBASIS KREATIVITAS DALAM MENDUKUNG
'PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA

" Oleh:
Komarudin
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK
Pentingnya landasan kreativitas dalam bidang pendidikan di Indonesia pada saat ini tidak dapat
diabaikan oleh kalangan pendidik. Kreativitas memberi kesempatan pada individu untuk mencari
alternatif solusi dalam menghadapi tantangan, dan tidak harus terpaku pada kebiasaan-kebiasaan
yang sementara ini masih berlangsung. Akan tetapi masyarakat periu menyadari bahwa upaya
mencari alternatif solusi di luar kebiasaan bukan berarti mengabaikan aturan sosial yang berlaku,
karena aturan sosial adalah perangkat untuk mengendalikan perilaku masyarakat, dan tanpa aturan
besar kemungkinan masyarakat akan mengalami kekacauan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya
aturan sosial perlu dibina dalam menerapkan pendidikan berbasis kreativitas, agar masyarakat tidak
memiliki persepsi keliru dan menganggap aturan sebagai belenggu yang menghambat kreativitas.

Kata Kunci : Pendidikan, Kreatifitas dan Karakter

Pendahuluan _

Pentingnya kreativitas dalam bidang pendidikan di berbagai belahan dunia dewasa ini tidak
dapat diabaikan oleh kalangan pendidik. Brockman (1993) mengemukakan akan adanya berbagai
kajian kreativitas dari sejumlah pakar, dan setiap pakar mengemukakan pentingnya kreativitas dalam
kehidupan manusia guna menciptakan manusia-manusia unggul. Gardner (1993) misalnya
mengemukakan perbedaan. antara anak kreatif dari anak-anak lain dengan mengatakan "As young
children, these future creators are amazingly open to experiences of the world and seem to things in
an almost effortless way' . Jladi, jika anak-anak lebih diberikan kebebasan berperilaku, mereka
cenderung akan merasa lebih mudah dalam menghadapi kehidupannya di kemudian hari. Amabile dan
Tighe (1993) mengemukakan bahwa cara terbaik untuk menumbuhkan kreativitas seseorang adalah
mengurangi sebanyak mungkin aturan baik di sekolah maupun di rumah. Jadi, sebaiknya aturan-
aturan di rumah dan di sekolah dibuat seminimal mungkin untuk lebih memberi kebebasan berperilaku
pada anak-anak ataupun pelajar.

Masih banyak ditemukan perdebatan sejumlah kalangan pendidikan tentang penerapan aturan-
aturan di sekolah bagi anak. Pendukung pandangan Goodman lebih cenderung menerapkan aturan
secara ketat dalam pendidikan agar perkembangan anak-anak dapat lebih diarahkan dengan baik.
Sebaliknya, kalangan pakar yang digolongkan sebagai constructivist beranggapan bahwa penerapan
aturan-aturan tersebut merupakan belenggu bagi anak-anak untuk berkembang secara lebih kreatif;
karenanya, aturan-aturan ketat tersebut harus dihilangkan. Namun pada kenyataannya tidak mungkin
meniadakan aturan sama sama sekali, karena aturan merupakan salah satu perangkat untuk
mengendalikan perilaku manusia. Tanpa aturan, besar kemungkinan bukan kreativitas yang lahir
melainkan kekacauan, karena, hal-hal buruk lebih mudah mempengaruhi perilaku manusia daripada
hal-hal baik. Tanpa adanya kendali sosial seperti aturan, maka tidak dapat dibayangkan perilaku buruk
apa yang muncul dalam kehidupan manusia (Amabile & Tighe, 1993).

Pendidikan yang berorientasi kreativitas sedianya diarahkan pada upaya pemberdayaan diri
guna mengembangkan kemampuan nalar dan estetika (Gruber, 1993) dengan memberi kesempatan
yang lebih besar pada individu untuk mampu melahirkan gagasan baru. Pemberian kesempatan untuk
melahirkan gagasan baru yang dikemukakan oleh Kauffman (1993) dengan istilah evolusi dan co-
evolusi, bertujuan untuk memberdayakan individu guna menemukan hal-hal baru di dalam semesta.
Akan tetapi, ada kalanya arahan pendidikan itu sendiri menyimpang dari upaya memberi sumbangan
bermakna bagi kehidupan, sehingga kreativitas terkesan bertentangan dengan pendidikan karakter
bahkan mungkin melahirkan dilema karakter.

Kauffman (1993) menjelaskan bahwa kerapkali kreativitas diasosiasikan dengan kemampuan

vadaptif seseorang; namun perilaku adaptif tidak selamanya selaras dengan perilaku berkarakter.

Akibatnya, individu tersebut berada di dalam kondisi dilematis. Di satu pihak ia harus berupaya
mempertahankan hidup dengan berperilaku adaptif, di lain pihak ia dihadapkan pada tuntutan untuk

404 Proceeding Seminar Olafiraga Nasional 2008
PSO Lemlit UNY — F 1K UNY — Kemenegpora K1



